Penentuan Biaya Cadangan Proyek Untuk Risiko
Biaya yang telah di estimasi dan di cadangkan untuk risiko-risiko yang dapat terjadi. Penggunaan cadangan proyek menjadi faktor utama dalam program pengendalian biaya proyek. Langkah-langkah yang harus dilakukan dalam penentuan biaya cadangan proyek adalah:
1. Menilai risiko.
2. Menetapkan cadangan proyek secara spesifik.
3. Mengembangkan perkiraan biaya proyek.
4. Menetapkan tanggung jawab cadangan secara spesifik kepada individu.

Analisa Efektivitas dan Efisiensi Cadangan Proyek Untuk Risiko
Perkiraan biaya harus diatur agar proyek berjalan dengan efektif dan efisien. Prosedur cadangan proyek harus diintegrasikan dengan estimasi biaya proyek.

	PENILAIAN MATRIKS RISIKO

	SCALE
	1. Hampir Tidak Terjadi
	2. Jarang Terjadi
	3. Kadang Terjadi
	4. Sering Terjadi
	5. Selalu Terjadi

	1. Tidak Signifikan
	LOW
5%
	LOW
10%
	MEDIUM
15%
	MEDIUM
25%
	MEDIUM
35%

	2. Minor
	LOW
10%
	MEDIUM
15%
	MEDIUM
25%
	MEDIUM
35%
	HIGH
60%

	3. Moderat
	MEDIUM
15%
	MEDIUM
25%
	MEDIUM
35%
	HIGH
60%
	DANGER
70%

	4. Signifikan
	MEDIUM
25%
	MEDIUM
35%
	HIGH
60%
	DANGER
70%
	DANGER
80%

	5. Ekstrim
	MEDIUM
35%
	HIGH
60%
	DANGER
70%
	DANGER
80%
	DANGER
90%



Dengan menggunakan Expected Monetary Value (EMV) untuk kuantifikasi risiko dan menghitung cadangan kontigensi.
EMV = Likelihood * Consequence
	Risk
	Likelihood
	Consequence
	EMV

	1
	5%
	- Rp. 500.000
	- Rp. 25.000

	2
	10%
	- Rp. 999.999
	- Rp. 99.999

	3
	15%
	- Rp. 2.500.000
	- Rp. 375.000

	4
	25%
	- Rp. 5.000.000
	- Rp. 1.250.000

	5
	35%
	- Rp. 10.000.000
	- Rp. 3.500.000

	6
	60%
	- Rp.75.000.000
	- Rp. 45.000.000

	7
	70%
	- Rp. 105.000.000
	- Rp. 73.500.000

	8
	80%
	- Rp. 150.000.000
	- Rp. 120.000.000

	9
	90%
	- Rp. 200.000.000
	- Rp. 180.000.000

	
	
	- Rp. 548.999.999
	- Rp. 423.749.999



 Pengeluaran cadangan proyek dikatakan efektif dan efisien jika:
Pemakaian cadangan proyek ≤ estimasi biaya proyek
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Penentuan  Biaya  Cadangan Proyek Untuk R i siko   Biaya yang  telah di estimasi dan di cadangkan untuk r isiko - risiko yang dapat  terjadi .  Penggunaan cadangan proyek   menjadi fa k tor utama dalam program  pengendalian biaya proyek . Langkah - langkah  yang harus  dilakukan dalam  penentuan biaya cadangan proyek adalah:   1.   Menila i risiko.   2.   Menetapkan cadangan proyek secara spesifik.   3.   Mengembangkan  perkiraan biaya proyek.   4.   Menetapkan tanggung jawab cadangan secara spesifik kepada  individu .     Analisa Efektivitas   dan Efisiensi   Cadangan  Proyek   Untuk Risiko   Perkiraan biaya harus diatur agar  proyek berjalan dengan efektif dan efisien .  Prosedur cadangan proyek harus diintegrasikan dengan estimasi biaya   proyek .    

PENILAIAN MATRIKS  RISIKO  

SCALE  1. Hampir Tidak  Terjadi  2. Jarang  Terjadi  3. Kadang  Terjadi  4. Sering  Terjadi  5. Selalu Terjadi  

1.   Tidak  Signifikan  LOW   5%  LOW   10%  MEDIUM   15%  MEDIUM   25%  MEDIUM   35%  

2 .   Minor  LOW   10%  MEDIUM   15%  MEDIUM   25%  MEDIUM   35%  HIGH   60%  

3 .   Moderat  MEDIUM   15%  MEDIUM   2 5 %  MEDIUM   3 5 %  HIGH   60%  DANGER   70%  

4 .   Signifikan  MEDIUM   25%  MEDIUM   35%  HIGH   60 %  DANGER   70%  DANGER   80%  

5 .   Ekstrim  MEDIUM   35%  HIGH   60%  DANGER   70%  DANGER   80%  DANGER   90%  

  Dengan menggunakan  Expected Monetary Value   (EMV) untuk kuantifikasi  risiko dan menghitung  cadangan kontigensi .   EMV =  Likelihood   *  Consequence  

Risk  Likelihood  Consequence  EMV  

1  5%  -   Rp.  500.000  -   Rp. 25.000  

2  10%  -   Rp.  999.999  -   Rp.  99.999  

3  15%  -   Rp.  2.500.000  -   Rp.  375.000  

4  25%  -   Rp.  5.000.000  -   Rp.  1.250.000  

5  35%  -   Rp.  10.000.000  -   Rp.  3.500.000  

6  60%  -   Rp. 75.000.000  -   Rp.  45.000.000  

